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ABSTRACT

Preventing mosquito bites can using repellents. Chemical-based repellents can have an impact on aquatic
organisms and skin irritation. Alternative to making repellents that can replace chemicals in order to
reduce the negative impacts can using plants, one of which is kenikir leaves in the form of extracts.
Purpose of the study was to determine the potential of kenikir leaf extract (Cosmos caudatus) as a
mosquito repellent for Culex quinquefasciatus. This research used post test only control group design.
Obiject of the study was female Culex quinquefasciatus mosquitoes aged 2-5 days with 6 repetitions.
Ingredients used kenikir leaf extract with concentration of 7%, 9%, and 11%. Analysis using one way
Anova. The concentration of kenikir leaf extract 7%, 9%, and 11% can protect the Culex
quinquefasciatus mosquito perch with repulsion of 62.7% for 6 minutes, 78% for 10 minutes and 92.7%
for 15 minutes. Results showed that was a difference in the average length of time of repulsion at the
concentration of kenikir leaf extract 7%, 9%, and 11% against the Culex quinquefasciatus mosquito
(p=0.00; p<0.05). Further research is expected to increase concentration of kenikir leaves and addition
of other ingredients to increase the length of protection.
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ABSTRAK

Mencegah gigitan nyamuk dapat dilakukan dengan memakai repelen salah satunya berbentuk losion.
Bahan repelen berbahan dasar kimia dapat mengakibatkan dampak terhadap organisme perairan dan
iritasi kulit. Alternatif pembuatan repelen dapat dilakukan untuk mengganti bahan kimia agar
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan adalah dengan memanfaatkan tumbuhan, salah satunya
adalah daun kenikir dalam bentuk ekstrak. Tujuan penelitian untuk mengetahui potensi ekstrak daun
kenikir (Cosmos caudatus) sebagai repelen nyamuk Culex quinquefasciatus. Penelitian ini menggunakan
Post test only control group design. Objek penelitian adalah nyamuk Culex quinquefasciatus berjenis
kelamin betina berusia 2-5 hari Culex quinquefasciatus betina dengan usia nyamuk 2-5 hari setelah keluar
dari pupa dan telah melakukan kopulasi, sebanyak 25 ekor dengan 6 (enam) kali pengulangan. Bahan
yang dipakai ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 7%, 9%, dan 11%. Analisis data menggunakan
one way Anova. Konsentrasi ekstrak daun kenikir 7%, 9%, dan 11% dapat melindungi hinggapan nyamuk
Culex quinquefasciatus dengan daya tolak sebesar 62.7% selama 6 menit, 78% selama 10 menit, dan
92,7% selama 15 menit. Hasil uji one way Anova yaitu ada perbedaan rata-rata lama waktu daya tolak
dan daya tolak pada konsentrasi ekstrak daun kenikir 7%, 9%, dan 11% terhadap hinggapan nyamuk
Culex quinguefasciatus (p=0.00; p<0.05). Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan
konsentrasi ekstrak daun kenikir sebagai repelen dan penambahan bahan lain untuk menambah lama
perlindungan terhadap hinggapan nyamuk.

Kata kunci: Cosmos caudatus, Culex quinquefasciatus, daun kenikir, repelen
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PENDAHULUAN

Penyakit tular vektor sampai saat ini menjadi masalah kesehatan di Indonesia, salah
satunya yaitu penyakit filariasis. Penyakit filariasis atau kaki gajah termasuk penyakit tropis
menular. Penyebab filariasis adalah cacing filaria. Jenis cacing filaria yaitu Brugia timori,
Brugia malayi, dan Wuchereria bancrofti. Filariasis tidak menimbulkan kematian secara
langsung, namun mengakibatkan penurunan produktivitas secara ekonomi, sosial, dan
kecacatan permanen pada penderital. Penularan filariasis dapat terjadi melalui gigitan nyamuk
yang pada tubuhnya terkandung cacing filaria. Pada tubuh manusia, cacing menetap dalam
jaringan limfe yang menyebabkan pembengkakan tungkai, kaki, lengan, payudara, serta organ
genital?.

Nyamuk yang menjadi vektor filariasis, yakni hewan arthropoda yang berperan
sebagai pembawa penyakit salah satu adalah nyamuk Culex quinguefasciatus. Nyamuk Culex
guinquefasciatus menjadi vektor filariasis di perkotaan, rantai penularan dapat diputus dengan
melakukan pengendalian terhadap vektor. Teknik pengendalian yang dapat dilakukan
diantaranya dengan menggunakan repelen. Terdapat berbagai macam bentuk repelen, misalnya
losion dan pasta. Repelen dengan bentuk losion digunakan untuk pemakaian luar kulit®.

Repelen adalah bahan yang dipakai untuk menolak serangga serta memberikan
perlindungan dan pencegahan dari serangan nyamuk®. Contoh bahan aktif kimia yang
digunakan untuk repelen adalah DEET (N,N-dietyl-meta-toluamide) yang digunakan pada kulit
atau pakaian®. Cara kerja repelen dalam menolak nyamuk adalah dengan menyamarkan rasa
dan bau dari kulit dengan cara memblokir reseptor asam laktat pada antena nyamuk dan
menghilangkan keinginan nyamuk mendekati kulit. Hal ini dikarenakan nyamuk mempunyai
kemampuan mencari mangsa melalui cara mencium bau asam laktat, karbondioksida yang
bersumber pada kulit lembab dan hangat®. Penggunaan repelen berbahan kimia secara berulang
memiliki dampak negatif terhadap kesehatan seperti iritasi kulit dan memiliki efek terhadap
lingkungan dan dimungkinkan dapat menimbulkan resisten’. Bahan kimia yang tidak mudah
terurai di alam dapat memiliki dampak terhadap organisme lain atau yang bukan menjadi target
sasaran.

Alternatif yang dapat digunakan untuk mengganti bahan kimia agar mengurangi
dampak negatif yang ditimbulkan adalah dengan memanfaatkan tumbuhan yang
memungkinkan dapat digunakan sebagai bahan repelen®. Pemanfaatan tumbuhan sebagai
alternatif diharapkan dapat mudah terurai di alam. Tumbuhan kenikir (Cosmos caudatus)
merupakan tumbuhan bersifat dingin dan memiliki rasa yang manis juga termasuk salah satu
tumbuhan yang bermanfaat sebagai bahan repelen karena mempunyai kandungan dari senyawa
berupa saponin, flavonoid, polifenol tanin, dan minyak atsiri yang dapat berfungsi sebagai
penolak nyamuk®. Kenikir termasuk tumbuhan yang mudah tumbuh di Indonesia, terutama
pada saat bulan-bulan dengan curah hujan yang tinggi. Kenikir tumbuh dengan baik pada
tempat yang mendapat sinar matahari penuh di dataran rendah maupun tinggi. Penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Wirastutil®, menyebutkan bahwa minyak atsiri yang
terkandung dalam daun kenikir dengan konsentrasi 7% efektif digunakan sebagai repelen
nyamuk Aedes aegypti.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah eksperimen murni dengan rancangan post test only control
group design. Objek penelitian adalah nyamuk Culex quinquefasciatus betina dengan usia
nyamuk 2-5 hari setelah keluar dari pupa dan telah melakukan kopulasi, sebanyak 25 ekor
dengan 6 (enam) kali pengulangan. Bahan yang digunakan adalah daun kenikir yang telah
dijemur sampai kering dan dihaluskan hingga menjadi serbuk serta diekstraksi menggunakan
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pelarut etanol 96%. Konsentrasi ekstrak daun kenikir yang digunakan pada penelitian ini adalah
7%, 9%, dan 11%, merupakan hasil pengenceran ekstraksi daun kenikir dengan menggunakan
aquades. Analisis data menggunakan uji one way Anova, dengan hipotesis ada perbedaan rata-
rata lama waktu daya tolak dan daya tolak pada konsentrasi ekstrak daun kenikir 7%, 9%, dan
11% terhadap hinggapan nyamuk Culex quinquefasciatus. Perhitungan daya proteksi (daya

tolak) menggunakan rumus :

DpP = %2 x100%

K
Keterangan :
DP : Daya Proteksi (Daya Tolak)
K : Nyamuk yang hinggap pada lengan konsentrasi 0%
P : Nyamuk yang hinggap pada lengan konsentrasi 7%, 9%, 11%

HASIL

Tabel 1. Jumlah Nyamuk Culex quinquefasciatus yang Kontak pada Lengan
dengan Konsentrasi Ekstrak Daun Kenikir 0%, 7%, 9%, 11%.

Konsentrasi ekstrak daun kenikir

Pengulangan

0% 7% 9% 11%
1 25 8 5 1
2 25 9 4 2
3 25 10 7 1
4 25 9 6 1
5 25 10 6 3
6 25 10 5 3
Kisaran 25 8-10 4-7 1-3
Rata-rata 25 9 6 2

Hasil tabel menunjukkan rerata nyamuk Culex yang hinggap pada lengan dengan
konsentrasi ekstrak daun kenikir 0%, 7%, 9%, dan 11% sebesar 25 ekor, 9 ekor, 6 ekor, dan 2
ekor nyamuk.

Hasil perhitungan daya tolak ekstrak daun kenikir menggunakan rumus DP. Hasil
tertera pada tabel 2.

Tabel 2. Daya Tolak Ekstrak Daun Kenikir terhadap Hinggapan
Nyamuk Culex quinquefasciatus

Pengulangan Konsentrasi 7% Konsentrasi 9% Konsentrasi 11%

1 68 80 96

2 64 84 96

3 60 72 96

4 64 76 92

5 60 76 88

6 60 80 88
Kisaran 60-68 % 72-84% 88-96%
Rata-rata 62,7% 78% 92,7%

Pada tabel 2 menunjukkan rerata daya tolak ekstrak daun kenikir terhadap hinggapan
nyamuk Culex quinquefasciatus pada konsentrasi 7%, sebesar 62,7%, konsentrasi 9% sebesar
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78%, dan pada konsentrasi 11% memiliki daya tolak sebesar 92,7%. Lama waktu daya tolak
yang diberikan ekstrak daun kenikir terhadap hinggapan nyamuk Culex quinquefasciatus pada
konsentrasi 7% selama 6 menit, 9% selama 10 menit, dan 11% selama 15 menit. Konsentrasi
yang memberikan perlindungan paling lama adalah konsentrasi 11% (Tabel 3).

Tabel 3. Lama Waktu Daya Tolak Ekstrak Daun Kenikir terhadap
Hinggapan Nyamuk Culex quinquefasciatus

Pengulangan Konsentrasi 7% Konsentrasi 9% Konsentrasi 11%

1 5 9 14

2 5 10 15

3 6 10 16

4 6 10 15

5 6 10 15

6 7 9 15
Kisaran 5-7 menit 9-10 menit 14-16 menit
Rata-rata 6 menit 10 menit 15 menit

Tabel 4. Uji Perbedaan Kemampuan Daya Tolak antar Variasi Konsentrasi
Ekstrak Daun Kenikir terhadap Hinggapan Nyamuk Culex quinquefasciatus

Konsentrasi p Keterangan
7% - 9% 0.00 Ada beda kemampuan daya
proteksi dengan konsentrasi
7% dan 9%

7% — 11% 0.00 Ada beda kemampuan daya
proteksi dengan konsentrasi
7% dan 11%

9% - 11% 0.00 Ada beda kemampuan daya
proteksi dengan konsentrasi
9% dan 11%

Dari hasil uji Anova bahwa ada perbedaan rerata lama waktu daya tolak dan daya tolak
pada konsentrasi ekstrak daun kenikir 7%, 9% dan 11% terhadap hinggapan nyamuk Culex
quinquefasciatus (p=0.00). Kemudian dilanjut dengan uji Least Significant Difference (LSD)
yang hasilnya adalah ada perbedaan rata-rata kemampuan lama waktu daya tolak dan daya tolak
ketiga pasang konsentrasi ekstrak daun kenikir (7%-9% ; 7%-11% ; 9%-11%) terhadap
hinggapan nyamuk Culex quinquefasciatus (p=0.00) (Tabel 4).

BAHASAN

Tanaman kenikir termasuk dalam jenis sayuran yang memiliki aroma khas dan unik
serta mudah didapat. Uji fitokimia yang dilakukan pada daun kenikir menghasilkan bahwa daun
kenikir mengandung senyawa flavonoid 4,05 %, tanin 1,08 %, polyphenol 4,48%, triterpenoid
2, 11%, saponin 5,43%, dan minyak atsiri 4,18%. Potensi yang diberikan oleh ekstrak daun
kenikir dalam menolak hinggapan nyamuk diperoleh dari kandungan senyawa yang terdapat
dalam daun kenikir dan aroma yang kuat pada daun kenikir. Aroma tersebut akan memberikan
pengaruh pada antena dan palpus nyamuk karena pada organ tersebut terdapat saraf reseptor
terhadap bau yang menyebabkan terganggunya kemampuan nyamuk dalam mendeteksi
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manusia'!. Ekstrak daun kenikir mengandung senyawa minyak atsiri terpineol 1,05%, eugenol
0,56%, pinen 1,02%, dan dan a-pinen 0,74% yang diduga memiliki pengaruh besar dalam
menolak hinggapan nyamuk. Senyawa aktif terpenoid pada fraksi n-heksan ekstrak etanolik
daun mimba memiliki kemampuan repelen. Senyawa lain juga terbukti memiiki efek penolak
terhadap nyamuk antara lain eugenol, a-p, cineol, terpinolen, dan citronellal*?. Penelitian tahun
2020 bahwa senyawa eugenol pada minyak atsiri yang terkandung dalam biji pala memberikan
efek penolakan terhadap hinggapan nyamuk Culex sp'®. Kandungan aktif a-pinen pada tanaman
A. fragrantissima memiliki pengaruh dalam memberikan perlindungan terhadap hinggapan
nyamuk Culex pipiens'*.

Penelitian yang telah dilakukan tahun 2018 juga menunjukkan bahwa kandungan
eugenol adalah senyawa yang sangat efektif dalam menolak hinggapan nyamuk*®. Kandungan
flavonoid pada kenikir memiliki aktivitas sebagai inhibitor kuat pernapasan serta terhambatnya
sintesis dinding sel serangga'®. Berdasarkan hasil penelitian nyamuk yang hinggap pada lengan
dengan konsentrasi ekstrak daun kenikir 7%, 9%, dan 11% mendapatkan hasil yang berbeda-
beda pada tiap konsentrasi. Konsentrasi ekstrak daun kenikir yang menolak hinggapan nyamuk
paling banyak terdapat pada konsentrasi 11% dengan rata-rata nyamuk yang hinggap sebanyak
2 ekor. Suhu dan kelembaban juga berpengaruh terhadap banyaknya nyamuk yang hinggap.
Hasil pengukuran suhu pada ruang pengujian sebesar 28°C dan kelembaban sebesar 77% sesuai
dengan aktivitas menggigit nyamuk Culex quinquefasciatus yang berada pada kisaran suhu
27°C-30°C dan kelembaban kisaran 70-80%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sukendra
bahwa darah yang dihisap nyamuk Culex paling banyak pada suhu 27°C dengan kisaran
kelembaban sebesar 70-80%. Waktu pengujian juga memiliki pengaruh terhadap banyaknya
nyamuk Culex yang hinggap pada tangan sesuai dengan bionomik nyamuk bahwa waktu
rentang 19.00-04.00WIB nyamuk Culex menghisap darah®.

Perbedaan daya tolak terhadap nyamuk Culex quinquefasciatus dipengaruhi oleh
variasi konsentrasi ekstrak daun kenikir 7%, 9%, dan 11%. Berdasarkan hasil uji statistic
menunjukkan bahwa setiap konsentrasi memberikan perbedaan secara signifikan dalam
memberikan daya proteksi terhadap hinggapan nyamuk Culex quinquefascitaus. Hasil ini
sesuai dengan penelitian di Ciamis yang menyatakan semakin tinggi konsentrasi akan
memberikan hasil semakin sedikit nyamuk yang hinggap!’. Semakin tinggi konsentrasi pada
ekstrak dalam formula membuat semakin sedikit nyamuk yang hinggap*®. Konsentrasi dinaikan
berpengaruh dalam memperpanjang efek penolakan terhadap hinggapan nyamuk®2.
Kemampuan tumbuhan berbeda-beda, tergantung kandungan zat aktifnya dalam menolak
gigitan nyamuk?®®. Berdasarkan hasil penelitian bahwa konsentrasi ekstrak daun kenikir 11%
mampu melindungi gigitan nyamuk dengan daya tolak sebesar 92.7% selama 15 menit.
Berdasarkan hasil tersebut konsentrasi ekstrak daun kenikir 11% masih belum memenuhi syarat
sebagai repelen karena konsentrasi tersebut belum mampu melindungi gigitan nyamuk selama
6 jam pengamatan?®,

Lama waktu daya tolak setiap konsentrasi menunjukkan perbedaan signifikan terhadap
lama waktu dalam memberikan daya tolak terhadap hinggapan nyamuk Culex
guinquefasciatus. Penguapan-penguapan senyawa kimia pada ekstrak daun kenikir lambat laun
akan menurunkan potensi repelen. Kandungan senyawa yang ditambahkan pada losion juga
berpengaruh dalam mempertahankan lama waktu daya tolak ekstrak daun kenikir dalam
menghalau gigitan nyamuk. Sejalan dengan Mirawati menyatakan kandungan senyawa yang
semakin banyak ditambahkan pada losion akan memberikan lama waktu daya proteksi yang
panjang?l. Banyaknya ekstrak daun kenikir yang ditambahkan juga memiliki pengaruh terhadap
lama waktu daya tolak nyamuk karena kuatnya aroma yang ditimbulkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian tahun 2018 bahwa minyak atsiri yang terdapat pada biji pala yang dipakai semakin
banyak, maka aroma yang dihasilkan semakin kuat serta semakin lama mencegah nyamuk
mendekati kulit??>. Waktu terlama yang dapat diberikan oleh ekstrak daun kenikir dalam
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menolak hinggapan nyamuk Culex quinquefasciatus hanya berlangsung selama 15 menit, hasil
ini sangat jauh dibandingkan ketentuan Komisi Pestisida 1995 bahwa losion anti nyamuk
dinyatakan efektif menolak nyamuk apabila mampu memberikan perlindungan selama enam
jam?%, Penambahan bahan lain juga memiliki pengaruh terhadap lama perlindungan terhadap
hinggapan nyamuk. Hal ini sejalan dengan Lindriana menggunakan ekstrak campuran bunga
dan daun kamboja sebagai bahan repelen?:.

SIMPULAN

Ekstrak daun kenikir menunjukkan potensi sebagai penolak nyamuk sebesar 92,7%,
selama 15 menit memberikan perlindungan terhadap hinggapan nyamuk Culex
quinquefasciatus.

SARAN
Diharapkan meningkatkan konsentrasi ekstrak daun kenikir dan penambahan bahan

lain sebagai repelen untuk menambah lama perlindungan terhadap hinggapan nyamuk pada
penelitian selanjutnya.
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